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ABSTRAK 

 
Cargo smoke detection adalah alat yang dibuat khusus untuk memindai seluruh ruangan dan secara 

otomatis akan aktif bila sensor asap mendeteksi keberadaan asap di dalam ruangan tersebut. Ruang 

penyimpanan kargo umumnya tidak terdapat crew yang standby ataupun tidak dapat diakses oleh 

crew selama penerbangan. Untuk mencegah bencana kebakaran, maka diperlukan sistem pendeteksi 

kebakaran dan asap (Fire & Smoke detector) sehingga pilot, co-pilot atau flight engineer mengetahui 

jika terjadi kebakaran di kargo dan dapat melakukan tindakan penanggulangan. Sistem pendeteksi 

asap di kargo kompartmen digunakan untuk memberikan peringatan di flight deck jika terjadinya 

asap di kargo kompatmen, dan juga memberikan peringatan di forward cargo compartment dan aft 

lower cargo compartment. Setiap pendeteksi asap di kargo kompartmen memonitor jika terjadi nya 

asap dan panas. Jika pendeteksi merasakan asap dan panas, akan memberikan sinyal ke Cargo 

Electronic Unit. Cargo Electronic Unit akan memberikan sinyal ke flight compartment untuk 

indikasi. Analisis data permasalahan menggunakan diagram fishbone dan langkah troubleshooting 

mengunakan CEU BITE. Dari hasil troubleshooting mengunakan CEU BITE ditemukan tiga 

permasalahan utama, yaitu pada detector fault, detector power problem dan cargo fire warning light 

fault. Langkah perbaikan ketiga permasalahan tersebut berdasarkan Fault Isolation Manual (FIM) 

dan Aircraft Maintenance Manual (AMM). 

 

Kata-kata kunci : Cargo Smoke Detection , Smoke Detector, Cargo Electronic Unit. 
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ABSTRACT 

Cargo smoke detection is a tool that is specially made to see all rooms and will 

automatically activate when the sensor detects its presence in the room immediately. 

Cargo storage space generally does not have a crew on standby or cannot be accessed 

by crew during the flight. To prevent disasters, a fire and smoke detector system is 

needed so that pilots, co-pilots or flight engineers know if there is a fire in the cargo 

hold and can take countermeasures. The smoke detection system in the cargo 

compartment is used to provide warning on the flight deck in the event of an immediate 

occurrence in the cargo compartment, and also provides warnings in the front cargo 

compartment and lower rear cargo compartment. Any prompt detection in the cargo 

compartment monitors if it occurs fast and hot. If the detector senses smoke and heat, it 

will send a signal to the Cargo Electronic Unit. The Cargo Electronic Unit will give a 

signal to the flight compartment for indication. Analysis of problem data using fishbone 

diagrams and troubleshooting steps using CEU BITE. From the results of 

troubleshooting using CEU BITE found three main problems, namely the detector fault, 

detector power problem and cargo fire warning light fault. The repair steps for these 

three problems are based on the Fault Isolation Manual (FIM) and the Aircraft 

Maintenance Manual (AMM). 

Keyword : Cargo Smoke Detection , Smoke Detector, Cargo Electronic Unit. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penulisan Laporan Tugas Akhir  

Pesawat terbang merupakan alat transportasi udara yang berteknologi canggih 

dan dirancang untuk memenuhi kebutuhan manusia akan transportasi yang lebih 

cepat. Teknologi canggih yang dimiliki oleh pesawat terbang harus dipastikan dapat 

selalu membuat pesawat terbang aman dan dapat memenuhi faktor keselamatan 

yang menjadi prioritas terpenting dan persyaratan utama dalam dunia penerbangan 

sehingga pesawat terbang dinyatakan airworthy atau memiliki kelaikan untuk 

terbang.  

Berdasar pada Civil Aviation Safety Regulation (CASR) atau Peraturan 

Keselamatan Penerbangan Sipil (PKPS), bagian 1 tentang Definitions and 

Abbreviations, airworthy diartikan laik terbang apabila pesawat terbang sesuai 

dengan desain tipe dan kondisi untuk operasi yang aman. Demi tercapainya 

kelaikan udara, pesawat terbang harus selalu mengacu pada Aircraft Maintenance 

Manual (AMM) sesuai desain tipe dan spesifikasi masing-masing pesawat terbang. 

 AMM tersebut membahas sistem-sistem, cara perawatan, dan trouble shooting 

jika terjadi permasalahan. Salah satu sistem yang dibahas pada AMM adalah Fire 

Protection System dengan Air Transport Association (ATA) Chapter 26. Fire 

Protection System terdiri dari sistem pendeteksi kebakaran (fire detection system) 

dan sistem pemadam kebakaran (fire extinguishing system) yang terpasang pada 

daerah engine, cargo compartment, auxiliary power unit, lavatory dan electronic 

bays.  

Cargo smoke detection adalah alat yang dibuat khusus untuk memindai seluruh 

ruangan dan secara otomatis akan aktif bila sensor asap mendeteksi ada asap di 

dalam ruangan tersebut. Ruang penyimpanan kargo umumnya tidak ada crew yang 

standby ataupun tidak dapat diakses oleh crew selama penerbangan. Untuk 

mencegah bencana kebakaran, maka diperlukan sistem pendeteksi kebakaran & 
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asap (Fire & Smoke detector) sehingga pilot, co pilot atau flight engineer tahu jika 

terjadi kebakaran di kargo dan dapat melakukan tindakan penanggulangan. 

Berdasarkan data yang didapatkan dari pilot report PT. XYZ pada tahun 2017 

sampai tahun 2022, terdapat 32 kasus penyebab kegagalan cargo smoke detection 

pada Pesawat B7XX.  

Berdasarkan uraian di atas, maka pada laporan ini penulis mengambil judul 

“Studi kasus penyebab kegagalan Cargo Smoke Detection pada pesawat B7XX ” 

1.2 Rumusan Masalah Laporan Tugas Akhir 

Dalam laporan penulisan akhir ini, penulis menyusun beberapa rumusan 

masalah tugas akhir sebagai berikut: 

1. Apa penyebab kegagalan terjadinya Cargo Smoke Detection pada pesawat 

B7XX? 

2. Bagaimana tindakan engineering atau mechanic jika mendapatkan laporan 

terjadinya kegagalan Cargo Smoke Detection pada Pesawat B7XX? 

  

1.3 Tujuan Penulisan Laporan Tugas Akhir  

Dalam laporan tugas akhir ini, penulis menyusun beberapa tujuan penulisan 

tugas akhir sebagai berikut:  

1. Dapat menentukan penyebab kegagalan Cargo Smoke Detection pada 

Pesawat B7XX.  

2. Dapat menyelesaikan permasalahan kegagalan mengenai Cargo Smoke 

Detection pada Pesawat B7XX.. 

 

1.4 Batasan Masalah Laporan Tugas Akhir 

1. Tidak membahas masalah lain pada Fire Protection selain masalah Cargo 

Smoke Detection pada Pesawat B7XX. 

2. Tidak Membahas lebih mendalam Electrical System dari Cargo Smoke 

Detection pada Pesawat B7XX. 

3. Menggunakan data Pilot Report B7XX dari tahun 2017 sampai 2022. 
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1.5 Manfaat Penulisan Laporan Tugas Akhir  

Dalam laporan tugas akhir ini, penulis menyusun beberapa manfaat 

penulisan tugas akhir sebagai berikut:  

1. Mengetahui jenis masalah Cargo Smoke Detection pada Pesawat B7XX dan 

sebagai sarana penulis menerapkan pengetahuan yang diperoleh selama 

studi, khususnya dalam hal Troubleshooting. 

2. Mengaplikasikan procedure maintenance action sesuai dengan Aircraft 

Maintenance Manual (AMM). 

3. Menambah wawasan kepada pembaca tentang penyebab kegagalan Cargo 

Smoke Detection.   

 

1.6 Metode Penulisan Laporan Tugas Akhir  

Dalam penulisan laporan tugas akhir ini, penulis menyusun beberapa 

metode penulisan tugas akhir sebagai berikut: 

1. Jenis dan Cara Pengumpulan Data 

a. Data Primer  

Data yang digunakan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

(a) Pilot Report yang dikumpulkan bersumber dari data internal unit 

engineering PT. GMF AeroAsia. Data yang dikumpulkan berupa 

pilot report yang melaporkan masalah kegagalan cargo smoke 

detection pada fire protection pesawat boeing 7xx, dalam 

rentang waktu dari tahun 2018 sampai 2022. 

(b) Observasi Lapangan Data ini dikumpulkan setelah meninjau 

langsung kondisi di lapangan, tepatnya di Hangar  dan 

Workshop GMF AeroAsia. Data yang dikumpulkan berupa 

proses perawatan Cargo Smoke Detection pada Pesawat B7XX. 

b. Data sekunder 

Data yang digunakan untuk menunjang penelitian berupa literatur 

sebagai berikut: 
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(a) Fault Isolation Manual  

Fault isolation manual berisi panduan untuk menangani 

berbagai kegagalan pada Pesawat B7XX yang mungkin terjadi , 

termasuk penaganan saat terjadinya penyebab kegagalan Cargo 

Smoke Detection. 

(b) Aircraft Maintenance Manual 

Aircraft maintenance manual berisi panduan untuk melakukan 

penggantian dan inpeksi pada berbagai macam sistem dan 

komponen termasuk Cargo Smoke Detection.  

 

2. Metode Pembahasan  

Metode pembahasan yang digunakan dalam menyusun laporan tugas akhir 

ini adalah sebagai berikut: 

 

a. Metode Literatur  

Metode literatur digunakan dengan cara pengumpulan data, 

data pada referensi yang digunakan lalu dihubungkan satu sama lain 

sehingga data yang terdapat pada referensi menyatu dan dapat 

dipahami. 

b. Metode Observasi 

Metode observasi digunakan dengan cara mengumpulkan 

data-data di lapangan terkait permasalahan yang dibahas dalam 

tugas akhir. Data-data yang dianalisis berupa dokumen pilot report 

dan maintenance report yang melaporkan penyebab kegagalan 

Cargo Smoke Detection  dalam rentang waktu 2017 sampai 2022. 

Selain itu, dilakukan pengamatan langsung di lapangan untuk 

mengetahui penyebab dan penanganan yang dilakukan terhadap 

Cargo Smoke Detection pada Pesawat B7XX.    
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1.7 Sistematika Penulisan Laporan Tugas Akhir 

Dalam penulisan laporan ini, penulis membuat suatu sistematika 

penulisan yang dari beberapa bab dimana masing-masing bab dapat 

diuraikan sebagai berikut:  

BAB I  PENDAHULUAN  

 Berisi tentang latar belakang penulisan laporan tugas akhir , tujuan 

penulisan laporan tugas akhir, manfaat penulisan tugas akhir, dan 

sistematika penulisan laporan tugas akhir.  

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA  

 Berisi tentang penguraian tinjuan pustaka dan teori dasar yang 

berkaitan secara langsung dengan masalah yang diteliti.  

BAB III  METODOLOGI PENGERJAAN TUGAS AKHIR  

 Berisi penjelasan tentang diagram alir pembuatan tugas akhir.  

BAB IV PEMBAHASAN  

 Berisi Pembahasan dan hasil yang membahas tentang masalah 

Cargo Smoke Detection pada Pesawat Boeing 737-800. 

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 

 Berisi kesimpulan yang menjawab tujuan penelitian dan saran untuk 

mekanik dalam melakukan troubleshooting.  
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

1. Berdasarkan hasil studi kasus, ditentukan bahwa penyebab kegagalan 

pada Cargo Smoke Detection dimana komponen CEU melakukan langkah 

BITE TEST dan menemukan masalah penyebab kegagalan Cargo Smoke 

Detection yaitu detector fault dan detector power problem. 

2. Tindakan perawatan yang dilakukan berdasarkan Fault Isolation Manual 

(FIM) 26-16 TASK 801 untuk menangani penyebab kegagalan Cargo 

Smoke Detection pada Fire Protection System adalah dengan melakukan 

troubleshooting dan melakukan pergantian komponen sesuai dengan 

Aircraft Maintenance Manual (AMM) dan Fault Isolation Manual (FIM).  

5.2 Saran  

1. Pada saat melakukan perawatan ketika bekerja perlu diperhatikan 

warning dan safety precaution untuk menghidari kecelakaan kerja atau 

kerusakan pada komponen pesawat. 

2. Sebaiknya dilakukan pengecekan yang lebih teliti dan mengikuti 

prosedur yang sudah ada terhadap komponen, agar komponen dapat 

bekerja dengan baik, karena komponen smoke detector mendeteksi asap 

pada bagian cargo pesawat. 
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